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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa syukurilah dan terima kasih yang tiada terhingga

kupanjatkan ke hadirat lllahirrabbi karena dengan rakhmat dan karuniaNya lah

penulis telah diberi nikmat yang tiada tara dengan dapat diselesaikannya tesis

ini. Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar

Magister Pendidikan pada program studi pendidikan matematika di PPS UPI

Bandung.

Sesuai dengan judul tesis," Pembelajaran Problem Posing Dibandingkan

dengan Pembelajaran Biasa terhadap Hasil Belajar Aritmetika", isi dari tesis ini

adalah untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar yang diperoleh siswa

dengan menggunakan Problem Posing . Subyek penelitiannya diambil di kelas V

Sekolah Dasar Negeri 1 Kedaton Bandar Lampung.

Penelitian ini diangkat karena berdasarkan hasil beberapa penelitian

terdahulu, diperoleh hasil bahwa dengan menggunakan Problem Posing hasil

belajar siswa akan lebih baik bila dibandingkan dengan pembelajaran biasa.

Untuk itulah peneliti berminat untuk mengetahui bagaimana jika Problem Posing

ini diterapkan di Sekolah Dasar.

Tesis ini terdiri dari enam bab yaitu : Bab 1 Pendahuluan berisi tentang

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, Batasan Istilah dan Hipotesis Penelitian.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, yang membahas tentang, Pengertian Pembelajaran,

Pembelajaran Biasa, Pengertian Problem Posing, Problem Posing dalam
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Pembelajaran Matematika dan Beberapa Penelitian yang Relevan. Bab 3

Metode Penelitian, mengetengahkan Disain dan Sampel Penelitian, Variabel

Penelitian, Instrumen Penelitian dan Pengembangannya, Prosedur Penelitian

dan Analisis Data. Bab 4 Hasil Penelitian, mengetengahkan Paparan Data dan

Pengujian Hipotesis . Bab 5 Pembahasan, membahas tentang Hasil Belajar

Aritmetika Siswa, Kemampuan Siswa dalam Merumuskan Soal, Tingkat

Kekompleksan Soal yang Dibuat Siswa dan Hambatan Penelitian. Bab 6

Penutup , berisi tentang Kesimpulan, dan Saran.

Penulis menyadari bahwa tesis ini dapat diselesaikan berkat adanya

bantuan, bimbingan, pengarahan, dorongan semangat dan kesempatan dari

berbagai pihak Oleh karena itu dengan segala ketulusan hati penulis ingin

menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan yang tiada tertringga

kepada yang terhormat:

1. Bapak Prof. Drs.H.M. Abdul Kodir, M.Sc, dan Bapak Drs. Jozua Sabandar,

MA.Ph.D selaku pembimbing 1 dan pembimbing 2 dalam penulisan tesis ini.

Ditengah-tengah kesibukannya beliau-beliau telah memberikan bimbingan

dengan teliti, sabardan penuh kesungguhan hati sejak penyusunan proposal

hingga selesainya tesis ini.

2. Bapak Prof.Dr.H.Abdul Azis Wahab.MA, bapak Prof.Dr.Dedi Supriadi, bapak

Dr.Ahmad Munandar, dan ibu Prof.Dr. Nuryani Rustam.M.Pd. berturut-turut

selaku Direktur, Asisten Direktur I, II,dan III PPS UP! Bandung, yang telah

memberikan kesempatan dan arahan selama menjalani studi dan melakukan

penulisan tesis ini.
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Bandung, serta Bapak dan Ibu dosen jurusan pendidikan matematika yang

telah memberikan bekal ilmu yang sangat berguna dan telah memberikan

arahan dan bimbingan selama penulis mengikuti studi di PPS UPI Bandung.
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Lampung, yang telah memberikan izin dan kesempatan melaksanakan

penelitian di sekolahnya dan memberikan bantuan selama penelitian

beriangsung. Ibu Nurwani dan Ibu Nurlen selaku guru bidang studi

matematika dan guru kelas, yang selalu mendampingi dan memberikan

saran-saran kepada penulis ketika melakukan penelitian.

5. Berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang secara

langsung ataupun tidak langsung telah memberikan bantuan untuk

teriaksananya penelitian ini.

Penulis telah melakukan segala daya dan upaya dalam penulisan tesis
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ABSTRAK

Haninda Bharata (2002)." Pembelajaran Problem Posing Dibandingkan dengan
Pembelajaran Biasa Terhadap Hasil Belajar Aritmetika M.

Untuk menghadapi era globalisasi, pendidikan di Indonesia terutama
untuk bidang studi matematika periu terus ditingkatkan pembelajaran nya.
Karena itu perlu ada upaya dari berbagai pihak, terutama dari institusi
pendidikan dan pemerintah agar mencari solusi mengembangkan kegiatan
pembelajaran yang lebih berkualitas.

Adanya saran dan rekomendasi dari NCTM untuk mengembangkan
Problem Posing dalam pembelajaran matematika mendorong penulis untuk
mencoba menerapkannya di sekolah dasar. Problem posing merupakan salah
satu pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, mengembangkan
kemampuan berfikir kritis dan kreatif yang diharapkan dapat membangun sikap
positif siswa dan meningkatkan SDM yang berkualitas untuk menghadapi masa
depan yang lebih banyak tantangannya.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : (l).Bagaimana
pembelajaran Problem Posing dibandingkan dengan pembelajaran

Biasa terttadap hasil belajar Aritmetika Siswa ?, (2). Bagaimana kemampuan
siswa membuat pertanyaan dari situasi yang diberikan, ditinjau dari jenis respon
dan tingkat kekompleksan ?

Untuk menjawab masalah ini dilakukan penelitian dengan menggunakan
desain kuasi eksperimen berbentuk pretest-postest control group design yang
dilaksanakan di SDN I Kedaton Bandar Lampung. Subyek penelitian diambil dua
kelas dan digunakan dua macam instrumen tes yaitu tes problem posing dan tes
hasil belajar.

Hasil penelitian ini adalah : (1). Pembelajaran Problem Posing lebih baik
dari pada pembelajaran biasa, Hal ini terlihat dari hasil skor rata-rata yang lebih
tinggi dan memenuhi syarat ketuntasan belajar.(2). Kemampuan problem posing
siswa sebagian besar jenis respon yang dibuat adalah pertanyaan matematika
yang dapat diselesaikan secara matematika yaitu sebesar 62,8%. Hal ini
menandakan bahwa sebagian besar siswa sudah dapat membuat pertanyaan
dengan benar. Sedangkan untuk tingkat kekompleksan, tingkat kekompleksan
yang berkaitan dengan kaidah bahasa yang tertanyak adalah Proposisi
penugasan yaitu sebesar 86,6%, berarti masih kurang. Tingkat kekompleksan
yang berkaitan dengan kaidah matematika. sebagian besar mempunyai
hubungan 1 yaitu sebanyak 61,8%, dan yang mempunyai hubungan 4 tidak ada.
Ini menandakan kemampuan Problem Posing Siswa ditinjau dari kaidah
semantik, masih kurang.
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